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ABSTRAK
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Oleh
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar, minat belajar dan
disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan survei dan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024 yakni
sebanyak 207 siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 136 siswaa dengan
teknik pengambilan sampel yakni probability sampling dengan menggunakan simple
random samplimg. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji analisis regresi parsial (uji t) dan uji analisis
regresi simultan (uji F) dan diolah menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji regresi parsial diperoleh hasil variabel motivasi
belajar, minat belajar, disiplin belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa. berdasarkan hasil uji simultan, secara keseluruhan motivasi belajar,
minat belajar, disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI
SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024. Berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan uji F diperoleh nilai Friung > Frane atau 40,604 > 2,67 dan nilai R square
sebesar 0,480 atau 48,0% yang artinya seluruh variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X1 SMA Negeri 14 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2023/2024 dan 52,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Minat Belajar, Disiplin Belajar dan Hasil Belajar.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING MOTIVATION, LEARNING
INTEREST, AND LEARNING DISCIPLINE ON THE ECONOMIC
LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS GRADE XI OF
SENIOR HIGH SCHOOL 14 BANDAR LAMPUNG
ACADEMIC YEAR 2023/2024

By

Siska Tri Lestari

This study aims to determine the influence of learning motivation, learning
interest, and learning discipline on the economic learning outcomes of grade XI
students of Senior High School 14 Bandar Lampung in the academic year
2023/2024. This study uses a descriptive verification method with a survey and an
ex post facto approach. The population in this study was the grade XI students of
Senior High School 14 Bandar Lampung in the academic year 2023/2024, totaling
207 students. The number of samples in this study was 136 students with a
probability sampling technique using simple random sampling. Data collection in
this study used questionnaires. Hypothesis testing was carried out through partial
regression analysis (t-test) and simultaneous regression analysis (F-test) and
processed using the SPSS application. Based on the results of hypothesis testing
using partial regression analysis, it was found that the variables of learning
motivation, learning interest, and learning discipline had a positive and significant
influence on students' learning outcomes. Based on the results of the simultaneous
test, overall, learning motivation, learning interest, and learning discipline
influenced the economic learning outcomes of grade XI students of Senior High
School 14 Bandar Lampung in the academic year 2023/2024. Based on the results
of the hypothesis test with the F test, the F value was obtained > F table or 40.604
> 2.67 and the R square value was 0.480 or 48.0%, so all independent variables
have an influence on the economic learning outcomes of grade XI students of
Senior High School 14 Bandar Lampung in the academic year 2023/2024 and the
remaining 52.0% is influenced by other factors outside this study.

Keywords: Learning Motivation, Learning Interest, Learning Discipline, and
Learning Outcomes.
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. PEDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
Pendidikan memegang peranan penting dalam suatu negara dan bangsa.
Pendidikan sebagai sarana peningkatan dan pengembangan kualitas
sumber daya manusia. Melalui pendidikan, diharapkan siswa dapat
mewujudkan potensi dirinya secara maksimal. Pada hakikatnya pendidikan
harus mampu mengembangkan potensi siswa baik dari segi mental, fisik
maupun akhlak di semua mata pelajaran (Amalia Yunia Rahmawati, 2020)
tak terkecuali pada mata pelajaran ekonomi. Keberhasilan pendidikan
belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa. Secara
umum, pengajaran di sekolah bersifat tradisional. Artinya siswa pada
tingkat yang sama menerima materi yang sama, pengajaran yang sama,
ruang dan fasilitas yang sama. Sedangkan hasil belajar yang diperoleh
siswa dalam suatu kelas juga berbeda-beda, dalam satu kelas terdapat
hasil belajar yang baik dan hasil belajar yang kurang. Kurangnya hasil
belajar siswa tersebut pastinya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

baik dalam diri siswa maupun luar diri siswa.

Keberhasilan pembelajaran di sekolah dicapai melalui keberhasilan belajar
siswa. Keberhasilan proses pembelajaran tercermin dari hasil belajar yang
optimal. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Hasil yang dicapai  siswa dapat berupa
keterampilan yang berhubungan baik dengan aspek pengetahuan maupun
sikap, serta keterampilan yang dimiliki siswa setelah pengalaman belajar
(Rahman, 2021). Hasil belajar yang optimal dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intrinsik adalah faktor
yang ada dalam diri individu, dan faktor ekstrinsik adalah faktor yang ada

di luar diri individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara



lain kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, motivasi, kesehatan, gaya
belajar, kedisiplinan, lingkungan rumah, lingkungan sosial, sekolah dan

lembaga penunjang.

SMA Negeri 14 Bandar Lampung menjadi tempat yang dipilih oleh
penulis dalam melakukan penelitian. Penelitian dilakukan di SMA Negeri
14 Bandar Lampung karena observasi awal menunjukkan adanya
permasalahan yang sesuai dengan variabel penelitian. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, berikut data hasil belajar siswa kelas XI SMA

Negeri 14 Bandar Lampung:

Tabel 1. Nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) Ekonomi siswa kelas
X1 SMA Negeri 14 Bandar Lampung

NO  KELAS NILAI (%)  JUMLAH
<80 (%) >80 (%) SISWA
1 X1.1 33 94 2 6 100 35
2 X1.2 31 94 2 6 100 33
3 X1.3 31 89 4 11 100 35
4 X1.8 28 82 6 18 100 34
5 X1.9 32 o1l 3 9 100 35
6 X110 27 77 8 23 100 35

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui hasil belajar siswa kelas X1 SMA
Negeri 14 Bandar Lampung mata pelajaran ekonomi masih tergolong
rendah, dapat dilihat dari data diatas yakni hanya 12% siswa yang
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau hanya 25 orang dari
207 siswa. Sedangkan sebanyak 88% siswa atau 182 orang dari 207 siswa
belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).



Sesuai dengan kriteria keberhasilan belajar siswa dan kriteria pencapaian

tujuan belajar siswa:

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Belajar Siswa

Tingkat Keberhasilan (%0) Arti
> 80% Sangat Tinggi
60 — 79% Tinggi
40 — 59% Sedang
20 —39% Rendah
<20% Sangat Rendah

Sumber : (Widiarsa, 2020)

Tabel 3. Kriteria Pencapaian Tujuan Belajar Siswa

Pencapaian tujuan Kualitatif Tingkat keberhasilan
pembelajaran pembelajaran
85 — 100% Sangat Baik (A) Berhasil
65 — 84% Baik (B) Berhasil
55— 64% Cukup (C) Tidak berhasil
0-54% Kurang (D) Tidak berhasil

Sumber : (Widiarsa, 2020)

Hasil belajar ekonomi yang rendah tersebut didasarkan karena siswa
kurang memiliki minat dalam belajar ekonomi dan disiplinnya pun masih
tergolong rendah, pada saat pembelajaran sedang berlangsung tidak semua
siswa memperhatikan dan fokus mendengarkan materi yang dipaparkan
oleh gurunya. Siswa juga kurang motivasi untuk belajar ekonomi, karena
dilihat pada saat pembelajaran berlangsung masih terdapat beberapa siswa
yang sibuk sendiri, asik mengobrol, mengantuk, dan terkesan cuek

terhadap guru saat mempelajari penjelasan materi.



Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
belajar dan hasil belajar siswa. Sebagian besar siswa yang termotivasi
menggunakan seluruh kemampuannya untuk mencapai hasil belajar yang
optimal sesuai dengan yang diharapkan. Motivasi merupakan penggerak
dalam diri siswa yang membangkitkan aktivitas belajar, menjamin
kelangsungan aktivitas belajar, dan memberi arahan pada aktivitas belajar
agar subjek belajar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga
motivasi juga dapat digunakan untuk membantu mencapai tujuan
pembelajaran serta mendorong siswa untuk semangat belajar dan
membantu siswa untuk mencapai hasil yang diinginkan (Bella Cantika
Putri dkk 2022). Semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa maka akan
semakin mendorong siswa untuk belajar dengan giat dan frekuensi
belajarnya meningkat. Hasil survei pendahuluan yang telah dilaksanakan
kepada 60 siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung mengenai

motivasi belajar:

Tabel 4. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Motivasi
Belajar

No Pertanyaan Hasil Presentase %
Kuisioner
Ya Tidak Ya Tidak
1 Saya selalu mencoba berulang 29 31 48,3% 51,7%
kali dalam mengerjakan soal
ekonomi yang sulit
2 Saya jarang membaca materi 47 13 78,3% 21,7%
yang akan diajarkan sebelum
pembelajaran berlangsung.
3 Saya lebih senang berbicara 51 9 85%  15%
sendiri dengan teman dan tidak
mendengarkan pada saat guru
menjelaskan.
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023




Berdasarkan data Tabel 4. diperoleh informasi bahwa siswa kelas XI SMA
Negeri 14 Bandar Lampung memiliki motivasi belajar yang masih rendah,
hal tersebut didasarkan pada kurangnya antusias siswa pada saat
berlangsungnya pembelajaran. Dilihat dari 31 responden yang tidak suka
mencoba mengulang mengerjakan soal ekonomi yang sulit dan hanya 29
responden yang suka mencoba mengerjakan soal ekonomi yang sulit.
Sebanyak 47 responden menyatakan bahwa dirinya jarang membaca
materi sebelum berlangsungnya pembelajaran dan hanya 13 responden
yang membaca materi sebelum pembelajaran berlangsung. Sebanyak 51
responden menyatakan bahwa dirinya lebih senang mengobrol dibanding

mendengarkan materi yang guru paparkan.

Paparan hasil penelitian pendahuluan di atas dapat dinyatakan bahwa
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung memiliki motivasi yang
lemah atau kurang. Kurangnya motivasi melemahkan aktivitas dan
menyebabkan hasil belajar yang buruk. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penguatan motivasi belajar siswa secara terus menerus agar lebih
termotivasi dan hasil belajarnya optimal. Siswa yang termotivasi terhadap
suatu pelajaran akan lebih mudah memahami apa yang telah dipelajari
dalam pembelajaran tersebut. Siswa mengapresiasi apa yang telah mereka

pelajari dan merasakan manfaatnya dalam kehidupan sosial sehari-hari.

Selain motivasi, keberhasilan belajar mengajar juga dipengaruhi oleh
minat belajar siswa. Karena dalam mencapai keberhasilan dalam segala
bidang baik studi, kerja, hobi dan aktivitas lainnya yakni menumbuhkan
minat. Ketika tidak ada minat dalam diri seseorang maka akan terasa
malas saat mengerjakan sesuatu. Minat belajar adalah keinginan untuk
berusaha mendapatkan sesuatu yang baru pada diri individu. Minat
memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran
(Hulu dan Telaumbanua, 2022). Minat belajar yang tinggi memungkinkan
siswa untuk belajar dan berlatih dengan baik, serta lebih mudah bagi

mereka untuk belajar berpikir kritis, kreatif, cermat dan logis, sehingga



membantu siswa untuk unggul dalam mata pelajaran khususnya mata
pelajaran ekonomi, sehingga hasil belajar yang baik dapat tercapai. Berikut
adalah presentase minat belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 14

Bandar Lampung:

Tabel 5. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Minat

Belajar
No Pertanyaan Hasil Presentase
Kuisioner %
Ya Tidak Ya Tidak
1  Saya tertarik dengan pelajaran 24 36 40% 60%
Ekonomi.
2  Saya merasa senang apabilatugas 36 24 60% 40%
dari guru tidak jadi dikumpulkan.
3  Sayamerasa senang apabilaguru 51 9 85% 15%
membatalkan ulangan.
4 Saya merasa senang apabilaguru 21 39 35% 65%

memberikan tugas.
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023

Berdasarkan data Tabel 5. diperoleh informasi bahwa siswa kelas XI SMA
Negeri 14 Bandar Lampung kurang memiliki minat dalam pembelajaran
ekonomi. Dilihat berdasarkan 36 responden yang tidak tertarik dengan
mata pelajaran IPS dan hanya 24 responden yang tertarik dengan mata
pelajaran Ekonomi. Sebanyak 36 responden senang apabila tugas dari guru
tidak jadi dikumpulkan dan 24 responden tidak senang jika tugas tidak jadi
dikumpulkan. Sebanyak 51 responden merasa senang apabila guru
membatalkan ulangan dan sebanyak 9 responden tidak merasa senang
apabila guru membatalkan ulangan. Sebanyak 39 responden merasa tidak
senang ketika guru memberikan tugas dan sebanyak 21 responden senang
dengan pemberian tugas dari guru. Dari paparan diatas dapat disimpulkan
bahwa minat siswa terhadap pembelajaran ekonomi masih kurang. Tanpa
disadari minat ini sangat besar pengaruhnya terhadap pembelajaran karena
minat siswa itu sendiri faktor terpenting yang menentukan tingkat
keaktifan siswa, jika materi yang akan dipelajari tidak sesuai dengan minat

siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya



tarik baginya. Oleh karena itu, guru hendaknya berusaha mengatasi siswa
yang kurang berminat belajar dengan menciptakan situasi yang baru agar
siswa selalu membutuhkan dan ingin terus belajar. Pada kenyataannya
tidak semua siswa belajar berasal dari minatnya sendiri, ada juga yang
tertarik dengan pelajaran dibawah pengaruh guru, teman, orang tua. Oleh
karena itu, menjadi tugas dan kewajiban sekolah untuk memastikan

situasi dan kondisi yang dapat membangkitkan minat belajar siswa.

Selain motivasi dan minat yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi
hasil belajar yakni disiplin belajar. Sebab siswa dengan motivasi dan minat
belajar yang kuat maka akan mengembangkan kedisiplinan, dimana
kedisiplinan mengacu pada pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-
bentuk peraturan. Disiplin belajar merupakan hal yang penting dalam
pendidikan. Tanpa kesadaran akan perlunya menerapkan peraturan yang
diberikan, tidak mungkin tercapainya tujuan yang maksimal dalam
mengajar. Disiplin dapat tumbuh melalui pendidikan, pelatihan atau pola
asuh yang harus dimulai dalam lingkungan keluarga sejak masa kanak-
kanak dan tumbuh serta berkembang menjadi suatu bentuk disiplin yang
semakin kuat. Disiplin belajar merupakan tidakan siswa yang
menunjukkan kepatuhan dalam melaksanakan kegiatan belajarnya yang
menyebabkan adanya perubahan terhadap dirinya (Safna dan Wulandari,
2022). Disiplin merupakan sesuatu yang tertanam dalam diri seseorang.
Disiplin timbul karena seseorang sadar bahwa apa yang dilakukannya itu
baik dan bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.
Disiplin dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif
yang mendukung pembelajaran. Sikap disiplin merupakan salah satu
faktor yang mempunyai pengaruh yang besar karena apabila siswa disiplin
maka akan memperoleh hasil belajar yang baik. Jadi, disiplin sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran, akan tetapi di SMA Negeri 14
Bandar Lampung pembelajaran masih kurang disiplin dilihat berdasarkan
observasi yang dilaksanakan yakni banyak siswa yang mengobrol bahkan

mengantuk pada saat pembelajaran berlangsung dan masih ada yang



makan di dalam kelas diam-diam ketika pembelajaran berlangsung.
Berikut ini adalah data penelitian pendahuluan mengenai disiplin belajar

siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung:

Tabel 6. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Disiplin

Belajar
No Pertanyaan Hasil Presentase %
Kuisioner
Ya Tidak Ya Tidak
1 Ketika sampai dirumah, saya 17 43 28,3% 71,7%

belajar kembali materi yang
dijelaskan guru dikelas.
2 Saya lebih senang jalan-jalan 41 19 68,3% 31,7%
bersama teman-teman
dibandingkan belajar
dirumah.
3 Saya harus belajar giat 9 b1 15%  85%
dengan menyelesaikan soal-
soal ekonomi dirumah agar
pintar.
4 Saya malas mengerjakan PR 52 8 86,7% 13,3%
ekonomi dirumah.
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023

Berdasarkan data Tabel 6. Dilihat dari 43 siswa yang tidak suka belajar
kembali materi yang dijelaskan guru dikelas pada hari itu dan hanya 17
siswa yang belajar kembali, 41 siswa yang lebih suka jalan-jalan
dibanding belajar dirumah dan hanya 19 yang suka belajar dibanding
jalan-jalan, hanya 9 siswa yang giat menyelesaikan soal ekonomi di rumah
dan 51 siswa tidak giat belajar mengerjakan soal ekonomi dirumah, 52
siswa malas mengerjakan PR dirumah dan hanya 8 siswa yang senang
mengerjakan PR dirumah. Berdasarkan paparan diatas, dapat dilihat bahwa
kurangnya disiplin saat pembelajaran berlangsung pada siswa kelas XI
SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Dapat diketahui bahwa sikap disiplin
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap hasil belajar
sesorang. Pengaruh displin terhadap hasil belajar sangatlah besar sehingga
perlu ditanamkan sikap disiplin dalam diri peserta didik sedini mungkin.

Disiplin dalam belajar sangat diperlukan, jika siswa dapat mendisiplinkan



dirinya, dapat menjalani kehidupan dengan teratur dan menyelesaikan
tugasnya tepat waktu sehingga tidak menghadapi kesulitan atau tantangan
dalam pembelajarannya. Menanamkan sikap disiplin sebaiknya dimulai
sedini mungkin, dimulai dari pembiasaan hal-hal kecil seperti bangun
pagi, tidur, dan lain-lain, dilakukan pada waktu yang tepat agar anak

terbiasa melakukan aktivitas tersebut secara terus menerus.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka penelitian ini
berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar, Minat Belajar, Disiplin Belajar
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Masih banyak siswa yang kurang tanggap saat pembelajaran ekonomi
berlangsung.

2. Hasil belajar siswa yang masih rendah.

3. Siswa kurang merasa senang dan kurang semangat dalam belajar.

4. Masih banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami materi yang
akan dipelajari karena jarang membuat catatan atau rangkuman.

5. Masih banyaknya siswa yang belajar hanya karena ada PR dan
Ulangan saja.

6. Rendahnya persepsi siswa tentang pengerjaan tugas dan kurangnya
kepedulian siswa untuk mengumpulkan tugas tepat waktu.

7. Lebih banyak siswa yang asik mengobrol dibanding mendengarkan

materi saat pembelajaran berlangsung.
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dibatasi pada motivasi belajar (X1), minat belajar
(X2), disiplin belajar (X3) dan hasil belajar (Y) pada siswa kelas XI SMA
Negeri 14 Bandar Lampung.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar Lampung?
Apakah ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar Lampung?
Apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar Lampung?
Apakah ada pengaruh motivasi belajar, minat belajar dan disiplin
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 14

Bandar Lampung?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
Mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
Mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
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4. Mengetahui pengaruh motivasi belajar, minat belajar dan disiplin
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X1 SMA Negeri 14

Bandar Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi pihak-pihak yang
membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis. Kegunaan dari
penelitian ini yaitu :
1) Secara Teorotis
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan ilmu dan menambah wawasan serta pengetahuan
mengenai pentingnya motivasi belajar, minat belajar, disiplin belajar
dalam mendorong hasil belajar siswa terutama dalam mata pelajaran
ekonomi.
2) Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah wawasan dan juga
pengetahuan mengenai motivasi belajar, minat belajar, disiplin
belajar terhadap hasil belajar khususnya dalam mata pelajaran
ekonomi.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
gambaran bagi guru mengenai motivasi belajar, minat belajar,
disiplin belajar terhadap hasil belajar sehingga dapat dijadikan
bahan evaluasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai
pentingnya motivasi belajar, minat belajar, disiplin belajar dan
hasil belajar.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam

meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 14 Bandar
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Lampung melalui pengetahuan terkait pengaruh motivasi belajar,
minat belajar dan disiplin belajar siswa.

Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan dalam
melakukan penelitian lain yang sejenis sehingga dapat dijadikan
rujukan dalam mengembangkannya.

Bagi Program Studi

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi bagi
mahasiswa Pendididkan Ekonomi yang meneliti topik yang sama.
Bagi Instansi atau pemerintah

Dapat menjadi sumber informasi dan sumbangan dari peneliti
mengenai pendidikan agar dapat membantu menentukan kebijakan

terkait dengan pendidikan agar lebih berkualitas.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek Penelitian : Motivasi Belajar (X1), Minat Belajar (X2),
Disiplin Belajar (X3) dan Hasil Belajar
(Y).
Subjek Penelitian : Siswa Kelas XI.
Tempat Penelitian : SMA Negeri 14 Bandar Lampung.
Waktu Penelitian : Tahun 2023.

o~

Ruang Lingkup Penelitian: IImu Pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Hasil Belajar

a. Hasil belajar sangat penting dalam proses belajar mengajar karena
hasil belajar akan dijadikan tolak ukur bagi siswa dalam melihat
sejauh mana perubahan siswa setelah melaksanakan proses
pembelajaran (Yuliyanto dkk., 2022). Ketika siswa mendapatkan
hasil belajar yang baik dan sesuai dengan kriteria berarti
pembelajaran yang telah berlangsung dapat bermanfaat dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Hasil belajar adalah perubahan
kemampuan yang terjadi dalam dapat diri pembelajar yang ditandai
dengan perubahan tingkah laku dalam kecakapan atau kompetensi
kognitif, afektif, dan psikomotor yang dapat diketahui melalui
kegiatan evaluasi dan penilaian setelah pembelajar mengalami
proses belajar (Thabroni, 2022). Hasil belajar sering kali digunakan
sebagai ukuran mengetahui seberapa jauh seorang menguasai
bahan yang sudah diajarkan (Zagoto, 2022). Menurut (Prabowo
dkk 2023) Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami suatu mata pelajaran di
sekolah, yang dinyatakan dalam nilai yang diperoleh dari hasil tes
yang mencakup mata pelajaran tertentu, sejalan dengan pendapat
(Yandi dkk 2023) Hasil belajar dianggap tercapai bila siswa
mengalami  perkembangan dan peningkatan perilaku yang
diharapkan dalam rumusan tujuan pembelajaran, yang dibuktikan
dan dibuktikan dengan nilai hasil penilaian yang dilakukan guru
melalui tes atau ujian. Mendapatkan hasil belajar yang baik adalah
hal yang membanggakan bagi seorang siswa dan dia akan berusaha

untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar yang sudah



14

dicapainya. Namun, untuk mencapai hasil belajar yang baik
tidaklah mudah karena keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor dan membutuhkan usaha yang besar untuk
mencapainya. Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa
hasil belajar merupakan kompetensi dan keterampilan yang
dimiliki siswa yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Hasil
belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah ia
mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh siswa tersebut
bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan dengan
aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh

siswa setelah menerima pengalaman belajar.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar merupakan proses perubahan yang didasarkan dengan
pengalaman. Oleh karena itu, belajar juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa macam faktor untuk pembelajarnya. Menurut Parnawi
dalam Thabroni (2022) beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar terdiri atas dua kelompok faktor utama, yakni faktor
internal dan eksternal yang akan dipaparkan sebagai berikut:
1) Faktor Internal
Faktor internal atau faktor-faktor yang datang dari dalam diri
individu, yakni sebagai berikut:
a) Faktor Biologis (Jasmaniah)
Faktor biologis mencakup segala sesuatu yang berkaitan
dengan kondisi fisik atau fisik seseorang, yaitu. kesehatan
dan kecacatan.
b) Faktor Psikologis (Rohaniah)
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar
ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi
mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang
keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap

dan stabil
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar

individu yang terdiri dari :

a)

b)

d)

Faktor Lingkungan Keluarga

Faktor lingkungan rumah atau keluarga inilah yang
merupakan lingkungan pertama dan terpenting yang
menentukan perkembangan pendidikan seseorang. Hal ini
karena keluarga adalah lingkungan pertama di mana anak
belajar.

Faktor Lingkungan Sekolah

Salah satu hal yang harus ada dalam suatu sekolah untuk
menunjang keberhasilan pembelajaran adalah adanya
peraturan dan kedisiplinan yang dipatuhi secara konsisten
dan konsekuen

Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang
keberhasilan belajar di antaranya adalah lembaga-lembaga
pendidikan nonformal yang melaksanakan kursus-kursus
tertentu, seperti kursus bahasa asing, keterampilan tertentu,
bimbingan tes dan kurus pelajaran tambahan yang
menunjang keberhasilan belajar di sekolah.

Faktor Waktu

Waktu atau kesempatan dalam mengatur waktu yang
tersedia untuk belajar. Kesempatan itu dihadirkan oleh
waktu dan waktu haruslah dihadirkan sendiri oleh

pembelajar, karena waktu tidak dapat ditambah.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar
yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
dalam diri individu maupun luar individu itu sendiri. Motivasi
belajar, minat belajar, disiplin belajar adalah salah satu faktor dari
dalam maupun luar diri siswa itu sendiri yang diduga berhubungan
erat terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Klasifikasi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya dan menunjukan perubahan
perilaku yang meliputi tiga ranah. Menurut Sopiatin dalam
Thabroni (2022) tiga ranah tersebut yakni sebagai berikut:
1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yaitu sebagai berikut:
a) Pengetahuan atau ingatan (C1)
Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam
Taksonomi Bloom, sering kali disebut juga aspek ingatan
(recall).
b) Pemahaman (C2)
Keterampilan ini biasanya ditekankan dalam proses belajar
mengajar. Seorang siswa harus memahami apa yang
diajarkan, mengetahui apa yang dikomunikasikan, dan
mampu  menafsirkan isi  pelajaran  tanpa  harus
menghubungkannya dengan hal lain.
c) Penerapan (C3)
Penerapan atau aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada
situasi konkret atau situasi khusus.
d) Analisis (C4)
Jenjang kemampuan ini dituntut dapat menguraikan suatu
situasi tertentu ke dalam unsur-unsur pembentukannya

menjadi lebih jelas.
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e) Sintesis (C5)
Kemampuan merangkum berbagai komponen atau unsur
sehingga menjadi sesuatu yang baru. Pada jenjang ini,
seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang
baru dengan menggabungkan berbagai faktor yang ada.

f) Evaluasi (C6)
Pada tingkat kemampuan ini, seseorang diharapkan mampu
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau konsep
berdasarkan kriteria tertentu.

. Ranah Afektif

Ranah Afektif bekaitan dengan sikap, yang terdiri dari lima

aspek, antara lain:

a)

b)

d)

Menerima (Receiving), yakni kepekaan dalam menerima
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dalam
bentuk masalah, gejala, situasi, dan sebagainya.
Menanggapi (Responding), yakni reaksi yang diberikan
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.
Penilaian (Valuating), berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulasi tadi.

Organisasi (Organization), yaitu mengembangkan nilai-
nilai ke dalam suatu sistem organisasi, termasuk
menghubungkan nilai yang satu dengan nilai yang lain,
memperkuat dan mengedepankan nilai-nilai yang sudah ada
Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai
(Characteristic by a value or value complex), yakni
keterpaduan semua sistem nilai yang dimiliki seseorang

yang mempengaruhi kepribadian dan pola perilakunya.
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3. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor berkaitan dengan hasil belajar keterampilan

dan kemampuan bertindak yang di dalamnya terdiri dari tiga

aspek, yakni sebagai berikut:

a) Keterampilan motorik (muscular or motor skills), yakni
memperlihatkan gerak, menunjukkan hasil (pekerjaan
tangan), menggerakkan, menampilkan, melompat dan
sebagainya.

b) Manipulasi benda-benda (manipulation of materials or
objects), meliputi menyusun, membentuk, memindahkan,
menggeser, mereparasi dan sebagainya.

c) Koordinasi  neuromuscular, vyaitu  menghubungkan,

mengamati, memotong dan sebagainya.

Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah alat untuk mengukur perubahan yang

terjadi pada suatu kejadian atau suatu kegiatan. Agar dapat

mengukur hasil belajar maka diperlukan adanya indikator-indikator
sebagai acuan untuk menilai sejauh mana perkembangan hasil
belajar seseorang. Indikator hasil belajar menurut Fauhah dan Rosy

(2020) di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Ranah kognitif, berfokus pada bagaimana siswa memperoleh
pengetahuan akademik melalui metode pembelajaran
dan penyampaian informasi.

2. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan, yang
mempunyai peranan penting dalam mengubah perilaku.

3. Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri
yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan pengembangan

keterampilan dan manajemen keterampilan.
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2.1.2 Motivasi Belajar

a. Motivasi belajar merupakan syarat mutlak dalam belajar dan
berperan penting dalam membangkitkan gairah atau semangat
belajar. Dalam proses belajar mengajar, motivasi sangat diperlukan
karena seseorangyang tidak mempunyai motivasi belajar
tidak memiliki keinginan melakukan kegiatan belajar. Motivasi
belajar merupakan suatu kekuatan yang memotivasi dan
mendorong siswa agar mandiri dalam melakukan kegiatan belajar
hingga siswa mencapai tujuan yang akan dicapainya (Arista dkk
2022) . Motivasi berperan dalam keberhasilan siswa mencapai
tujuan belajar terutama dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa (Hikmah dan Saputra, 2023) sejalan dengan
pendapat Winatha (2020) bahwa peserta didik yang memiliki
motivasi dalam belajar akan melakukan aktivitas belajar dengan
baik sehingga tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan bisa
dicapai. Dengan adanya motivasi, siswa akan lebih banyak
belajar, tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam belajar. Jika
siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka seluruh proses
pembelajaran akan diikuti dengan baik mulai dari rasa ingin tahu,
intensitas dalam memperhatikan penjelasan pelajaran, membaca
materi sampai pada mencari strategi yang paling tepat guna meraih
prestasi akademik yang tinggi bagi dirinya (Bulkini dan
Nurachadijat, 2023). Hasil belajar akan optimal bila ada motivasi
belajar. Semakin tepat motivasi maka semakin baik pula hasil
belajarnya. Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa
motivasi belajar merupakan kekuatan pendorong dalam diri
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar guna menambah
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman guna meningkatkan

keterampilan dan hasil belajar siswa.



20

b. Fungsi Motivasi Belajar

Fungsi motivasi belajar adalah sebagai pendorong usaha dan

pencapaian tujuan belajar yakni mendapatkan hasil belajar yang

baik. Menurut Sardiman dalam Febyanita (2020) motivasi belajar

memiliki tiga fungsi utama, yaitu:

1.

Mendorong manusia untuk berbuat, artinya yakni sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi. Dalam hal ini
motivasi merupakan penggerak dari setiap tindakan yang
dilakukan.

Menentukan arah tindakan yaitu menuju suatu tujuan yang
dapat dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan
arah dan tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan tindakan mana yang
harus dilakukan secara selaras untuk mencapai suatu tujuan,

membuang tindakan yang tidak berguna untuk mencapai tujuan

Menurut Lesi Ayu dkk., (2019) terdapat beberapa fungsi motivasi

belajar di antaranya:

1.

2.

Menyebabkan terjadinya perilaku atau tindakan. Tanpa
motivasi, tidak ada kegiatan belajar.

Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan
perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan.

Motivasi bertindak sebagai kekuatan pendorong. Tugas
motivasi belajar antara lain mendorong kegiatan belajar,
menentukan arah dan kegiatan, memilih kegiatan sebagai
sarana untuk mempengaruhi hasil belajar dan membangun

sistem pembelajaran yang lebih bermakna



C.

21

Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Menurut Kharis (2022) terdapat beberapa prinsip dasar yang perlu

diketahui dalam menimbulkan motivasi belajar pada siswa, antara

lain yaitu sebagai berikut:

1.

Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belajar. Motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong
seseorang untuk belajar.

Motivasi intrinsik lebih penting dibandingkan motivasi
ekstrinsik dalam belajar. Memberikan motivasi ekstrinsik
adalah kecenderungan siswa untuk bergantung pada sesuatu di
luar dirinya. Selain kurang percaya diri, siswa mempunyai
angan-angan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi
intrinsik lebih penting dalam belajar.

Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. Semua
orang suka dihargai dan benci dihukum dalam bentuk apa pun.
Motivasi erat kaitannya dengan kebutuhan untuk belajar.
Dalam dunia pendidikan, siswa memerlukan penghargaan.
Siswa merasa berguna bila dikagumi atau dihormati oleh guru
atau orang lain

Motivasi dapat meningkatkan optimisme belajar. Siswa yang
termotivasi untuk belajar selalu yakin bahwa mereka mampu
menangani tugas apa pun. la meyakini bahwa belajar bukanlah
suatu kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak
hanya saat ini, tetapi juga di hari-hari mendatang.

Motivasi menciptakan prestasi dalam belajar. Berbagai hasil
penelitian selalu menunjukkan bahwa motivasi mempengaruhi
hasil belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan
sebagai indikator baik atau buruknya hasil belajar seorang

siswa.
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d. Upaya menumbuhkan Motivasi Belajar
Menurut Sardiman, (dalam Muchlisin Riadi, 2022) terdapat

beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan

motivasi belajar pada siswa, yakni sebagai berikut:

1.

Memberi angka

Dalam hal ini angka merupakan simbol dari nilai pembelajaran.
Banyak siswa belajar untuk mendapatkan angka/nilai yang
baik, sehingga siswa mengejar nilai ulangan atau nilai-nilai
raport agar memuaskan.

Hadiah

Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, karena adanya
hadiah siswa menjadi semangat belajar untuk mendapatkan
hasil yang baik.

Saingan/Kompetisi

Persaingan atau kompetisi dapat dijadikan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa, dan kompetisi secara individu
maupun kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Ego-involement

Salah satu bentuk motivasi yang sangat penting adalah dengan
membangkitkan kesadaran siswa agar mereka merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan untuk
bekerja keras dengan tetap mengorbankan harga diri mereka.
Seseorang berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai
prestasi yang baik dengan tetap menjaga harga dirinya

Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan
ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga
merupakan upaya menumbuhkan motivasi.

Mengetahui Hasil

Mengetahui hasil pekerjaannya, terutama kemajuannya,
mendorong siswa untuk belajar lebih banyak. Semakin kita

mengetahui bahwa grafik tersebut menunjukkan bahwa hasil
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belajar semakin meningkat, maka siswa akan semakin
termotivasi untuk terus belajar dengan harapan hasil belajarnya
akan terus meningkat.

Pujian

Jika siswa berhasil atau berhasil menyelesaikan tugas dengan
baik, maka ia patut diberi pujian. Pujian ini merupakan
motivasi yang positif dan baik.

Hasrat untuk belajar

Keinginan belajar berarti siswa termotivasi untuk belajar,
sehingga kemungkinan besar hasilnya akan lebih memuaskan
Minat

Motivasi timbul karena adanya kebutuhan dan minat, sehingga
wajar jika minat merupakan sarana motivasi yang paling utama.
Pembelajaran akan berjalan lancar jika ada minat didalamnya
Tujuan yang diakui

Menetapkan tujuan yang diakui dan diterima dengan baik oleh
siswa merupakan motivator yang sangat penting. Karena
dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa
sangat bermanfaat dan menguntungkan maka timbullah

semangat untuk belajar lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa upaya dalam

menumbuhkan motivasi dalam belajar sangatlah penting, karena

ketika mereka memiliki motivasi belajar maka akan mencapai

tujuan mereka dalam mendapatkan hasil belajar yang baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Suralaga (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar di antaranya adalah sebagai berikut:

1.

Cita-cita atau aspirasi.
Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai.

Penentuan target ini tidak sama bagi semua peserta didik.
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Target atau tujuan ini akan ditetapkan dalam suatu kegiatan
yang mengandung makna bagi seseorang. Target sendiri juga
menentukan motivasi yang membuat seseorang berhasil atau
tidak.

Kemampuan belajar.

Belajar membutuhkan keterampilan yang berbeda seperti
persepsi, memori, berpikir dan imajinasi. Semakin baik
persepsinya maka semakin jelas pula jawaban yang tersimpan
dalam dirinya, sehingga memudahkannya dalam mengingat,
menghasilkan dan mengolah informasi sehingga ia menerima
sesuatu yang baru. Ketika siswa merasa telah mempelajari
sesuatu yang baru, mereka menyukainya dan lebih termotivasi
untuk belajar karena sering kali berhasil.

Kondisi siswa.

Siswa merupakan makhluk hidup yang terdiri dari satuan-
satuan psikofisik, oleh karena itu keadaan fisik dan psikis siswa
itu sendiri mempengaruhi motivasi belajar. Misalnya seorang
siswa sedang sakit atau mengalami stres/depresi maka motivasi
belajarnya akan menurun

Kondisi lingkungan.

Kondisi lingkungan merupakan berbagai unsur di luar diri
siswa seperti orang tua, saudara kandung, sekolah, teman dan
masyarakat. Lingkungan sangat mempengaruhi motivasi siswa,
misalnya jika sarana dan prasarana sekolah tidak memadai
maka siswa kehilangan motivasi. Selain itu, jika orang-orang
terdekatnya tidak mendukung pembelajarannya, ia juga
mengalami penurunan motivasi.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar.

Unsur-unsur pembelajaran yang dinamis adalah berbagai
komponen yang kehadirannya dalam pembelajaran bersifat
tidak stabil, kadang kuat, lemah, bahkan kadang tidak ada sama

sekali, terutama dalam kondisi yang bersifat kondisional.
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Misalnya keadaan emosi siswa, keinginan belajar dan situasi
keluarga.

6. Upaya guru membelajarkan siswa.
Mengacu pada bagaimana guru mempersiapkan diri untuk
mengajar siswa bagaimana menguasai materi,
menyampaikannya, mempertahankan perhatian siswa, dan

menilai pembelajaran siswa.

Indikator motivasi belajar

Agar dapat mengukur motivasi belajar maka diperlukan adanya
indikator-indikator sebagai acuan untuk menilai sejauh mana
motivasi belajar seseorang. Indikator motivasi belajar menurut
Rista (2022) yakni sebagai berikut :

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

4. Adanya penghargaan dalam belajar.

5. Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan

peserta didik dapat belajar dengan baik.

Minat Belajar

Salah satu faktor utama untuk mencapai sukses dalam segala
bidang, baik berupa studi, kerja, hobi atau aktivitas apapun adalah
minat. Minat belajar siswa ialah rasa ketertarikan yang timbul
dalam diri siswa ketika berpartisipasi dalam kegiatan atau aktivitas
pembelajaran sehingga hasil yang memuaskan dapat tercapai oleh
siswa. Minat belajar adalah kekuatan mental yang mendorong
peserta didik untuk tertarik belajar. Minat belajar mendorong siswa
memusatkan perhatian dan terlibat aktif dalam pembelajaran,
sehingga bisa memahami materi yang disajikan (Arman Berkat
Cristian Waruwu dan Debora Sitinjak, 2022). Jika siswa memiliki
keingintahuan yang tinggi dan rasa tertarik pada pelajaran maka
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akan tumbuh minat belajar tersebut, dengan begitu siswa akan rajin
belajar dan selalu berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran
sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik (Virgianti dkk.,
2021). Jadi minat sangatlah berpengaruh besar terhadap
keberhasilan belajar. Jika siswa mempunyai minat belajar yang
besar, mereka akan merasa senang dan lebih memperhatikan
pembelajaran (Azzahra dan Pramudiani, 2022). Agar siswa
mempunyai minat belajar maka berilah kesadaran kepada siswa
bahwa dengan belajar membawa kemajuan untuk dirinya.
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa minat belajar sangat
mempengaruhi belajar, karena minat siswa merupakan faktor
utama yang menentukan tingkat keaktifan siswa, jika materi
pembelajaran tidak sesuai dengan minat siswa maka minat siswa
akan berkurang, sebab tidak ada daya tarik baginya dan akan

menimbulkan siswa mendapatkan hasil belajar yang kurang.

. Unsur-unsur Minat Belajar

Minat belajar merupakan rasa ketertarikan pada sebuah aktivitas

pembelajaran yang didorong oleh beberapa unsur. Menurut Andi

(2019), unsur-unsur yang ada dalam minat belajar adalah sebagai

berikut:

1. Perasaan
Perasaan adalah salah satu fungsi psikis yang penting yang
diartikan sebagai suatu keadaan jiwa akibat adanya peristiwa-
peristiwva yang pada umumnya datang dari luar. Perasaan
senang sesungguhnya akan menimbulkan minat tersendiri yang
diperkuat dengan nilai positif, sedangkan perasaan tidak senang
akan menghambat dalam belajar karena tidak adanya sikap
yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar.

2. Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada

suatu obyek. Perhatian memegang peranan penting dalam
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proses belajar mengajar. Minat dan perhatian merupakan suatu
gejala jiwa yang selalu berkaitan. Seorang peserta didik yang
memiliki minat dalam belajar akan timbul perhatiannya
terhadap pelajaran tersebut. Tidak semua peserta didik
mempunyai perhatiannya yang sama terhadap pelajaran, oleh
karena itu diperlukan kecakapan guru dalam membangkitkan
perhatian peserta didik. Untuk membangkitkan perhatian yang
disengaja, seorang guru haruslah dapat menunjukkan
pentingnya materi pelajaran yang disajikan. Guru mampu
menghubungkan antara pengetahuan peserta didik dengan
materi yang disajikan. Selain itu, guru juga berusaha
merangsang peserta didik agar melakukan kompetisi belajar
yang sehat.

Motif

Kata motif diartikan sebagai kekuatan pendorong di dalam dan
di dalam suatu objek untuk melakukan tindakan tertentu untuk
mencapai suatu tujuan. Seseorang melakukan kegiatan belajar
karena ada yang mendorongnya. Motivasi merupakan kekuatan
utama yang memotivasi seseorang untuk belajar. Ketika
seseorang termotivasi untuk belajar, maka ia melakukan
kegiatan belajar dalam jangka waktu tertentu. Dalam proses
belajar mengajar motivasi sangat diperlukan, karena seseorang
yang kurang motivasi belajar tidak dapat menyelesaikan
kegiatan belajar. Ini pertanda bahwa tugas tersebut sesuai
dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu motif merupakan
kekuatan utama yang mengarahkan belajar seseorang agar ia
merasakan ketertarikan terhadap suatu objek, karena minat

merupakan sarana untuk mendorong belajar.
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c. Ciri-ciri minat belajar
Ada beberapa ciri-ciri minat belajar menurut Zebua dan Harefa
(2022) yakni sebagai berikut:
1. Adanya rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang ia minati.
2. Diimplikasikan melalui partisipasi pada aktivitas atau kegiatan.
3. Adanya ketertarikan pada sesuatu aktivitas yang diminatinya.
4. Memiliki perilaku aktif, menelaah, mengikuti pelajaran dengan

baik dari awal sampai akhir.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajar

Menurut Friantini dan Winata (2019), faktor-faktor yang

mempengaruhi timbulnya minat belajar adalah:

1. Pelajaran akan menarik siswa jika terlihat adanya hubungan
antara pelajaran dan kehidupan nyata.

2. Bantuan yang diberikan guru terhadap anak didiknya dalam
mencapai tujuan tertentu.

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar.

4. Sikap seorang guru yang berusaha meningkatkan minat siswa,

sikap seorang guru yang tidak disukai siswa tertentu.

e. Indikator minat belajar
Dalam mengukur minat belajar maka diperlukan adanya indikator-
indikator sebagai acuan untuk menilai sejauh mana minat belajar
siswa. Indikator minat belajar menurut Adnyana dan Yudaparmita,
(2023) yakni sebagai berikut :
1. Memperhatikan dalam proses belajar mengajar.
2. Mempunyai rasa suka terhadap pelajaran.
3. Antusias siswa.
4. Berpartisipasi dalam belajar.
5. Memiliki keaktifan belajar.
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2.1.4 Disiplin Belajar

a. Disiplin belajar adalah sikap taat dan patuh terhadap peraturan
serta mampu mengendalikan diri untuk selalu belajar baik supaya
dapat mencapai hasil belajar yang baik. Disiplin belajar adalah
suatu bentuk kepatuhan dan ketaatan siswa untuk melaksanakan
dan menjalankan peraturan dan tata tertib guru atau sekolah
sehingga diperoleh perubahan dalam diri siswa, baik perbuatan
maupun sikap dalam proses belajar di rumah maupun di sekolah.
(Muchhlisin Riadi, 2022). Disiplin belajar juga merupakan salah
satu syarat yang menentukan apakah seseorang dapat berhasil
dalam mencapai tujuannya (Bali dan Hasanah, 2022). Pengaruh
displin terhadap hasil belajar sangatlah besar sehingga perlu
ditanamkan sikap disiplin dalam diri peserta didik sedini mungkin
sejalan dengan pendapat (Dwijayanti dkk 2022) bahwa sikap
disiplin yang dimiliki seorang individu harus ditanamkan dalam
proses interaksi belajar, karena ketika siswa menanmkan sikap
disiplin maka nantinya akan mendapatkan hasil belajar yang baik
sesuai pencapainnya. Agar pembelajaran yang dilakukan berjalan
dengan efektif dan efisien diperlukan kesadaran dan disiplin tinggi
siswa, serta tidak menggantungkan diri kepada orang lain
(Nurhidayah dkk 2022) siswa perlu memanfaatkan waktu dengan
baik untuk memanfaatkan waktu secara efisien sehingga tidak
mengeluh  kekurangan waktu saat kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya siswa harus disiplin terhadap tugas yang diberikan
oleh guru, mengerjakannya dengan kemampuan sendiri bukan
dikerjakan oleh orang lain. Berdasarkan beberapa uraian diatas
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap patuh
pada aturan dan tata tertib untuk memperoleh perubahan tingkah
laku yang baru sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan. Dalam hal ini seorang siswa yang

memiliki sikap displin yang tinggi dalam kegiatan belajar, maka
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kepatuhan dan ketekunan belajarnya akan terus meningkat
sehingga mengakibatkan hasil belajar yang meningkat pula.

Indikator Disiplin Belajar

Disiplin belajar merupakan tindakan yang dilakukan sesuai dengan
peraturan yang berlaku didorong dengan beberapa indikator.
Menurut Wildan dkk., (2023) menyatakan bahwa disiplin belajar
memiliki empat indikator utama yakni :

1. Tepat waktu saat hadir mengikuti pelajaran disekolah.

2. Belajar dirumah.

3. Kepatuhan terhadap tata tertib disekolah.

4

Mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru.

Teknik-teknik menanamkan Disiplin Belajar

Menurut Tu’u dalam Muchlisin Riadi (2022) terdapat beberapa

teknik yang bisa digunakan untuk menanamkan sikap disiplin

kepada siswa, yaitu sebagai berikut:

1. Teknik Otoriter
Cara membentuk disiplin dengan berpusat kepada pemegang
disiplin seperti seperti orang tua, guru, pemimpin, orang
dewasa. Dalam teknik ini individu secara otomatis harus
mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh pemegang
otoritas disiplin dan jika melanggar maka akan dikenakan
hukuman sesuai ketentuan penegakan disiplin lebih banyak
ditentukan oleh faktor eksternal atau luar.

2. Teknik Permisif (Membiarkan)
Teknik ini yaitu cara mengembangkan disiplin dengan
membiarkan anak tanpa adanya tuntunan berperilaku. Teknik
ini akan menghasilkan suasana berperilaku yang tidak jelas dan
terarah. Anak yang dibesarkan dengan teknik ini cenderung
menjadi anak yang tidak tahu bagaimana melakukan berbagai

tindakan. Keadaan ini akan sangat berpengaruh apabila anak
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memasuki lingkungan di luar keluarga sehingga akan
menyebabkan anak terisolasi. Rendah diri dan sebagainya.

. Teknik Demokratis

Teknik ini pengembangan disiplin melalui peran serta semua
pihak terutama anak atau subyek yang bersangkutan. Dalam
teknik ini terjadi dialog dan diskusi antara orang tua selaku
penegak disiplin dan anak selaku subyek disiplin sehingga
menjadi peranan yang benar masalah disiplin. Anak akan
memahami  berbagai  aspek  disiplin  dan  mampu
mengembangkan kendali dirinya dalam memilih perilaku yang
sesuai. Anak yang dibesarkan atau dididik dengan teknik ini
anak akan menjadi pribadi yang baik, mandiri, penuh inisiatif,
kreatif dan percaya diri yang semuanya tercermin dalam
perilakunya sehari-hari.

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan

Tabel 7. Hasil Penelitian yang Relevan

No

Penulis Judul Hasil

1

Aditya Pengaruh motivasi Terdapat pengaruh antara
Nugroho dan minat terhadap  motivasi belajar dan minat
(2013) prestasi siswa pada  belajar terhadap prestasi belajar

mata diklat siswa SMK Negeri 1 Sedayu, ini
keselamatan dan sebagai bahan acuan guru dan
kesehatan kerja di pihak sekolah dalam upaya
SMK Negeri 1 meningkatkan prestasi belajar
Sedayu. siswa.

Persamaan : Penelitian ini
memiliki kesamaan yaitu X;
(Motivasi Belajar) dan X, (Minat
Belajar) dan menggunakan
penelitian kuantitatif.
Perbedaan : Variabel X3
(Disiplin Belajar), tempat
penelitian dilaksanakan, dan
variabel Y nya berfokus pada
prestasi belajar bukan hasil
belajar.
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Pembaharuan : Penelitian ini
dilakukan sebagai penjelas
bahwa dalam mempelajari suatu
ilmu pengetahuan diperlukannya
motivasi dan minat.

2 Hazari
Gustina
(2020)

Pengaruh minat
belajar terhadap
hasil belajar siswa
kelas V pada mata
pelajaran
matematika di SD
Negeri 68 Kota
Bengkulu.

Berdasarkan uji hipotesisnya
terdapat pengaruh minat belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas
V pada mata pelajaran
Matematika SD Negeri 68 Kota
Bengkulu. Hasil analisis
regresinya pun menunjukan
bahwa tingkat minat belajar
siswa mempengaruhi hasil
belajar.

Persamaan : Penelitian ini
memiliki kesamaan yakni Minat
Belajar pada variabel X dan
Hasil Belajar pada variabel Y
serta menggunakan penelitian
kuantitatif.

Perbedaan : Pada variabel
Motivasi Belajar dan Disiplin
Belajar serta subjek
penelitiannya.

Pembaharuan : Penelitian ini
dilakukan sebagai penjelas
bahwa dalam proses
pembelajaran diperlukannya
minat.

3 Edi
Cahya
Amanda
(2022)

Hubungan disiplin
belajar dan

belajar geografi
siswa kelas XI IPS

SMA Negeri 1 Liwa.

kemampuan kognitif
selama pembelajaran
daring dengan hasil

Disiplin belajar dan
Kemampuan Kognitif memiliki
hubungan yang positif dan
signifikan dengan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran
Geografi kelas X1 IPS di SMA
Negeri 1 Liwa.

Persamaan : Terdapat kesamaan
Disiplin Belajar pada variabel X
dan Hasil Belajar pada variabel
Y serta sama-sama megambil
subjek kelas XI.

Perbedaan : Perbedaanya pada
variabel kemampuan kognitif
selama pembelajaran daring dan
berfokus pada hasil belajar
geografi bukan ekonomi.
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Pembaharuan : Penelitian ini
dilakukan saat kurikulum
merdeka baru diterapkan.

4  Ajeng Pengaruh presepsi Ada pengaruh antara persepsi
Nabila siswa tentang siswa tentang metode mengajar
Dini metode mengajar guru, motivasi belajar dan
Saputri guru,dan motivasi aktivitas belajar terhadap hasil
(2016) belajar siswa belajar ekonomi/akuntansi siswa

terhadap hasil kelas XII IPS SMA Negeri 2
belajar ekonomi Pringsewu tahun pelajaran
akuntansi melalui 2015/2016. Dengan kata lain,
aktivitas belajar jika persepsi siswa tentang
siswa pada kelas XII  metode mengajar guru, motivasi
IPS SMA Negeri 2 belajar siswa dan aktivitas
Pringsewu tahun belajar siswa baik, maka hasil
pelajaran 2015/2016. belajar ekonomi/akuntansi
siswa akan meningkat.
Persamaan : Adanya kesamaan
variabel Motivasi Belajar pada
variabel X dan hasil belajar pada
variabel Y.
Perbedaan : Perbedaannya pada
variabel metode mengajar guru,
aktivitas belajar dan subjek
penelitiannya.
Pembaharuan : Penelitian ini
dilakukan sebagai penjelas
bahwa dalam proses
pembelajaran diperlukannya
motivasi.

5 Alvin Pengaruh disiplin Berdasarkan pengujian hipotesis
Syahrin  belajar terhadap yang telah dilakukan, terdapat
(2019) hasil belajar siswa pengaruh yang signifikan antara

pada mata pelajaran
ekonomi di
Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kampar.

disiplin belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kampar sebesar
34,3%.

Persamaan : Adanya kesamaan
variabel Disiplin Belajar pada
variabel X dan Hasil Belajar
pada variabel Y serta sama-sama
berfokus pada mata pelajaran
ekonomi.

Perbedaan : Perbedannya pada
subjek penelitiannya.
Pembaharuan : Penelitian ini




34

Tabel 7. Lanjutan

dilakukan sebagai penjelas
bahwa dalam proses
pembelajaran diperlukannya
disiplin.

2.3 Kerangka Pikir Penelitian
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari proses
pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar juga dapat
diartikan sebagai cerminan upaya belajar. Semakin baik usaha belajar
siswa maka dapat mempengaruhi hasil belajar yang akan mereka raih
(Yandi dkk 2023). Karenanya, hasil belajar dapat menjadi salah satu
acuan dalam menilai keberhasilan pembelajaran yang dialami siswa.
Hasil belajar sebagai proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui
kegiatan penilaian dan pengukuran yang dicapai siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran. Di SMA Negeri 14 Bandar Lampung pada
kelas XI hasil belajar ekonomiya masih tergolong rendah, sedangkan
dalam sebuah pembelajaran hasil belajar merupakan hal yang penting
dalam mengukur keberhasilan siswa, untuk membuat siswa memiliki
hasil belajar yang baik tentunya harus didasarkan pada beberapa faktor
pendukung agar siswa tersebut memiliki kemampuan yang akan
menghasilkan hasil belajar yang di harapkan. Hasil belajar yang optimal
dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yakni faktor yang ada dalam diri individu, sedangkan faktor

eksternal yakni faktor yang ada diluar individu tersebut.

Faktor pertama yang mempengaruhi hasil belajar yakni motivasi belajar,
menurut Harefa dkk., (2022) motivasi belajar yakni penumbuhan gairah,
rasa senang dan semangat untuk belajar, siswa yang memiliki motivasi
kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar
dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga dapat mempengaruhi
hasil belajar yang akan mereka raih. Motivasi belajar adalah keinginan

siswa yang menyebabkan terjadinya aktivitas belajar. Motivasi belajar
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merupakan hal yang utama dalam pelaksanaan kegiatan belajar, sehingga
tanpa motivasi seseorang tidak akan melakukan kegiatan belajar.
Motivasi belajar adalah kecenderungan seorang siswa untuk
menyelesaikan seluruh kegiatan belajar karena adanya keinginan untuk
mencapai prestasi atau hasil belajar yang sebaik-baiknya. Motivasi
belajar setiap orang mungkin berbeda-beda, sehingga ada siswa yang
hanya ingin menghindari nilai jelek atau bahkan terhindar dari hukuman
guru dan orientasinya hanya ingin mendapat nilai tinggi, namun ada juga
siswa yang memang ingin mengembangkan pemahamannya. dan
informasi. Namun di SMA Negeri 14 Bandar Lampung pada siswa kelas
XI motivasi belajar yang dimiliki siswa masih tergolong rendah sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar yang mereka dapatkan. Maka untuk
mengatasi motivasi siswa yang rendah tersebut guru harus menumbuhkan
kesadaran terhadap siswa bahwa belajar adalah hal yang sangat penting
dan bermanfaat untuk dirinya, dan guru dapat memberikan nilai serta
pujian dan hadiah bagi siswa yang memiliki hasil belajar yang baik agar

motivasi di dalam diri mereka meningkat karena merasa dihargai.

Faktor kedua yang mempengaruhi hasil belajar yakni minat belajar,
menurut Zebua dan Harefa (2022) Minat belajar adalah perasaan senang
(suka), bahagia dan tertarik pada suatu kegiatan atau aktifitas dengan
tidak ada yang meminta atau menyuruhnya. Jika siswa memiliki
keingintahuan yang tinggi dan rasa tertarik pada pelajaran maka akan
tumbuh minat belajar tersebut, dengan begitu siswa akan rajin belajar dan
selalu berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran dengan antusias yang
tinggi serta tanpa ada rasa terbebani di dalam diri. Di SMA Negeri 14
Bandar Lampung siswa kelas XI dalam pembelajaran ekonomi minat
belajar mereka masih rendah dilihat dari mereka yang tidak memiliki
antusias saat pembelajaran berlangsung maupun belajar di rumah dalam
mengulas kembali materi yang mereka pelajari. Oleh Kkarena itu
diperlukan kecakapan guru dalam membangkitkan perhatian peserta

didik. Untuk membangkitkan perhatian yang disengaja, seorang guru
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haruslah dapat menunjukkan pentingnya materi pelajaran yang disajikan.
Minat dapat menimbulkan semangat dalam melakukan kegiatan agar
tujuan dari pada kegiatan tersebut dapat tercapai. Minat yang besar
terhadap suatu sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk
mencapai tujuan yang diminati. Salah satu tujuannya yakni mendapatkan
hasil belajar yang baik.

Faktor ketiga yang mempengaruhi hasil belajar yakni disiplin belajar,
disiplin belajar adalah bentuk kesadaran tindakan untuk belajar seperti
disiplin mengikuti pelajaran, ketepatan dalam menyelesaikan tugas,
kedisiplinan dalam mengikuti ujian, kedisiplinan dalam menepati jadwal
belajar, kedisiplinan dalam menaati tata tertib yang berpengaruh langsung
terhadap cara dan teknik peserta didik dalam belajar yang hasilnya
tercermin pada hasil belajar yang dicapai. Di SMA Negeri 14 Bandar
Lampung pada siswa kelas XI nya siswa masih tergolong rendah dalam
hal disiplin dilihat pada saat dikelas, mereka masih banyak yang tidak
memperhatikan, mengantuk bahkan mengobrol, dan berakibat pada hasil
belajar yang mereka dapatkan rendah. Maka sebaiknya guru membuat
peraturan yang lebih tegas agar siswa dapat mengikuti aturan tersebut.
Karena, siswa yang disiplin belajar adalah siswa yang patuh dan taat
untuk melakukan proses perubahan dari yang belum bisa menjadi bisa,
belum tahu menjadi tahu yang meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotor (Sihombing dan Nainggolan, 2023).

Dari kerangka pikir diatas paradigma penelitian dari Motivasi Belajar
(X1), Minat Belajar (X3), Disiplin Belajar (X3) dan Hasil Belajar (Y)

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Motivasi Belajar (X;)

Minat Belajar (X») :[ Hasil Belajar () ]

4
—[ Disiplin Belajar (X3) T

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan :
= parsial

= simultan

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa
kelas X1 SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

2. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

3. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung.

4. Ada pengaruh motivasi belajar, minat belajar, disiplin belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 14
Bandar Lampung.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yakni prosedur, tata cara, atau langkah-langkah ilmiah
yang digunakan untuk memperoleh data sebagai pemenuhan tujuan
penelitian. Pendekatan penelitian merupakan sebuah rancangan bagaimana
suatu penelitian akan dilakukan. Rancangan tersebut digunakan untuk
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang di rumuskan.
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif

dengan pendekatan survei dan ex post facto.

Penelitian deskriptif verifikatif, bertujuan menggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta serta karakteristik mengenai populasi atau
mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi
atau kejadian yang sebenarnya. Penelitian deskriptif verifikatif yakni
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Kesimpulan selalu jelas dasar
faktualnya, sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada
data yang diperoleh (Sudaryana, 2022). Pendekatan survei yakni
mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara pengamatan, baik itu
menggunakan kuesioner atau melalui wawancara dan biasanya, hasil
penelitiannya cenderung untuk digeneralisasikan. Sedangkan ex post facto

adalah penelitian yang mempelajari fakta yang sudah ada/sudah terjadi.

Kemudian, penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian
kuantitatif yakni penelitian yang datanya lebih bersifat numerik atau
angka. Angka yang dimaksudkan adalah untuk meneliti permasalahan
yang bisa diukur dengan angka. Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk
meneliti suatu populasi atau sampel yang bertujuan untuk membuktikan

suatu hipotesis yang ditetapkan di dalam penelitian. Karena data yang
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didapat berupa angka-angka, maka analisis data yang dipakai akan bersifat
statistik.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil kesimpulan
(Suryani dkk 2023). Populasi tidak harus manusia tetapi bisa juga
hewan, tumbuhan, fenomena, gejala, atau peristiwa lainnya yang
memiliki karakteristik dan syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan
masalah penelitian dan dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan

sampel.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024. Berikut
ini adalah data jumlah siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar
Lampung:

Tabel 8. Data Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 14 Bandar
Lampung TP. 2023/2024

NO NAMA JUMLAH POPULASI TOTAL
KELAS Laki-laki Perempuan

1 XI.1 15 20 35
2 Xl.2 14 19 33
3 XI1.3 15 20 35
4 X1.8 16 18 34
5 XI1.9 16 19 35
6 XI1.10 17 18 35

JUMLAH 93 114 207

Sumber : Presensi Siswa Kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung
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Sampel

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi
dan merupakan bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi
(Suryani dkk 2023). Jika populasi besar, peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana,tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut.dalam penelitian ini dalam
menghitung besarnya sampel dari populasi penelitian dihitung

berdasarkan rumus slovin, yaitu :

"= N
1= Ne?
Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
Ne? = Tingkat signifikan (0,05)

Berdasarkan rumus diatas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah:

_ 207
~ 14207 (0,05)2

n

n = 136,408566722 dibulatkan menjadi 136.

Jadi, berdasarkan perhitungan diatas, besaran sampel dalam penelitian

ini sebanyak 136 responden.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah probabilituy sampling yakni cara pengambilan data atau sampel
yang memberikan peluang yang sama terhadap populasi sehingga
semua data mempunyai kemungkinan terpilih sebagai sampel. Dengan

menggunakan simple random sampling yang artinya pengambilan
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sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi dan setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dijadikan sampel (Abdullah, 2015). Untuk menentukan
besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan alokasi
proposional agar sampel yang diambil lebih proposional, yakni dengan
cara sebagai berikut :

Jumlah siswa tiap kelas

Jumlah Sampel = x Jumlah sampel

Jumlah populasi

Tabel 9. Perhitungan Jumlah Sampel

No Kelas Populasi Jumlah
sampel
1 X1 23
35 136 = 22,99
20720 T A~
2 X1.2 22
33 136 = 21,68
207700 T 4%
3 X1.3 23
35 136 = 22,99
207700 %
4 X1.8 22
34 136 = 22,33
2077007 4%
5 X1.9 23
35 136 = 22,99
207700 T %
6 X1.10 23
35 136 = 22,99
207700 T e
TOTAL 136

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023
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3.3 Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian,

sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau

gejala yang akan diteliti. Sedangkan variabel penelitian adalah sesuatu

yang menjadi fokus perhatian yang memberikan pengaruh dan mempunyai

nilai (value). Variabel penelitian adalah karakter yang dapat diobservasi

dari unit amatan yang merupakan suatu pengenal atau atribut dari

sekelompok objek. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu

variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent

variable).

3.3.1

3.3.2

Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang diduga
sebagai sebab munculnya variabel variabel terikat. Variabel bebas
sering disebut juga dengan variabel stimulus, prediktor, antecedent dan
dilambangkan dengan huruf X. Dalam penelitian ini ada tiga variabel
yang digunakan yakni sebagai berikut :

1) Motivasi Belajar X1

2) Minat Belajar X

3) Disiplin Belajar X3

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel respon atau
output atau variabel yang dipengaruhi serta yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dilambangkan dengan
huruf Y dan dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil

belajar ekonomi.
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3.4 Definisi Konseptual Variabel

34.1

3.4.2

3.4.3

Motivasi Belajar (Xy)

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam
diri siswa maupun dari luar siswa, sehingga menimbulkan hasrat,
keinginan, semangat dan kegairahan dalam kegiatan belajar demi
mencapai suatu tujuan. Motivasi dan pembelajaran merupakan dua hal
yang berkaitan. Motivasi belajar merupakan hal yang utama dalam
pelaksanaan kegiatan belajar, sehingga tanpa motivasi seseorang tidak
akan melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah
kecenderungan seorang siswa untuk menyelesaikan seluruh kegiatan
belajar karena adanya keinginan untuk mencapai prestasi atau hasil

belajar yang sebaik-baiknya.

Minat Belajar (X3)

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat adalah suatu keadaan atau
kecenderungan yang tetap untuk tertarik, mengenang dan
memperhatikan terhadap suatu rasa, bidang, aktivitas atau kegiatan
dengan keinginan untuk mengetahui dan memperhatikan disertai
dengan perasaan senang dan konsisten. Minat dapat menimbulkan
semangat dalam melakukan kegiatan agar tujuan dari pada kegiatan
tersebut dapat tercapai. Minat yang besar terhadap suatu sesuatu
merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai tujuan yang

diminati.

Disiplin Belajar (X3)

Disiplin belajar merupakan tindakan yang mencerminkan rasa
ketaatan, kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan
tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.
Disiplin belajar yang baik akan melahirkan suasana yang nyaman
ketika pembelajaran. Siswa yang disiplin belajar secara otomatis akan

belajar dengan teratur dan bersungguh-sungguh. Sehingga suasana
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belajar di kelas akan lebih kondusif dan lebih nyaman yang
menyebabkan pengoptimalan potensi dan tujuan pendidikan akan lebih

mudah untuk dicapai.

3.4.4 Hasil Belajar ()
Hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang terjadi dalam diri
pembelajar yang ditandai dengan perubahan tingkah laku dalam
kecakapan atau kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor yang
dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi dan penilaian setelah

pembelajar mengalami proses belajar.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas yakni motivasi belajar,
minat belajar dan disiplin belajar serta satu variabel terikat yakni hasil
belajar dengan skala semantic differensial yang berfungsi untuk mengukur
sikap yang tersusun dalam satu garis kontinum dimana jawaban yang
sangat positif terletak dibagian kanan garis dan jawaban yang sangat
negatif terletak dibagian kiri garis atau sebaliknya. Dalam skala semantic
differensial terdapat 7 tingkatan.

Adapun definisi operasionalnya sebagai berikut:

Tabel 10. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Skala
1  Motivasi 1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil  Interval
Belajar 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dengan
(X1) dalam belajar pendekata
3) Adanya harapan dan cita-cita masa n
depan Semantic
4) Adanya penghargaan dalam belajar differensia

5) Adanya situasi belajar yang kondusif, |
sehingga memungkinkan peserta didik
dapat belajar dengan baik
(Rista, 2022)

2  Minat 1) Memperhatikan dalam proses belajar Interval
Belajar mengajar dengan




Tabel 10. Lanjutan
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(X2) 2) Mempunyai rasa suka terhadap pendekata
pelajaran n
3) Antusias siswa Semantic
4) Berpartisipasi dalam belajar differensia
5) Memiliki keaktifan belajar |
(Adnyana dan Yudaparmita, 2023)
3 Disiplin 1) Tepat waktu saat hadir mengikuti Interval
Belajar pelajaran disekolah dengan
(X3) 2) Belajar dirumah pendekata
3) Kepatuhan terhadap tata tertib n
disekolah Semantic
4) Mengerjakan pekerjaan rumah yang differensia
diberikan guru I
(Wildan dkk., 2023)
4 Hasil 1) Ranah kognitif memfokuskan terhadap Interval
Belajar bagaimana siswa mendapat dengan
(YY) pengetahuan akademik melalui metode pendekata
pelajaran maupun penyampaian n
informasi Semantic
2) Ranah afektif, berkaitan dengan sikap, differensia

3)

nilai, keyakinan, yang berperan
penting dalam perubahan tingkah laku
Ranah psikomotorik, keterampilan dan
pengembangan diri yang digunakan
pada kinerja keterampilan maupun
praktek dalam pengembangan
penguasaan keterampilan

(Fauhah dan Rosy, 2020)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yakni sebagai berikut :

3.6.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui sebuah pengamatan dan pencatatan secara langsung mengenai

gejala pada objek penelitian untuk mendapatkan informasi (Nana

Sudjana dalam

Abdhul, 2022). Observasi

dilaksanakan untuk

memperoleh sumber data untuk memperkuat hasil penelitian, dalam

hal ini berkaitan dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024.
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3.6.3

3.6.4
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Kuesioner (angket)

Kuesioner atau angket yakni cara pengumpulan data dengan
menyebarkan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden
terkait variabel yang diteliti (Bimo Walgito dalam Abhul, 2022).
Angket yang dibuat dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data dari motivasi belajar, minat belajar, disiplin belajar dan hasil
belajar dari siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2023/2024.

Jenis kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini yakni kuisioner
tertutup yang artinya peneliti sudah menyediakan pilihan jawaban dari
pertanyaan yang dibuat. Kemudian, skala pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini yakni skala Semantic Differensial untuk mengukur
sikap dari subjek penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi yakni cara untuk memperoleh data dan informasi untuk
mendukung penelitian dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka, gambar dan lain sebagainya yang berupa laporan serta
keterangan. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
mengetahui jumlah siswa dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri

14 Bandar Lampung serta keperluan data penelitian lainnya.

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung antara peneliti dengan responden untuk mendapatkan
unformasi dalam mendukung penelitian. Hasil data wawancara

biasanya merupakan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya.
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan
dan mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk menemukan
hasil atau kesimpulan dari penelitian. Instrumen pengumpulan data dapat
berupa kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi (Abdullah,
2015). Instrumen penelitian dapat dikatakan berkualitas apabila data yang
diperoleh terbukti valid dan realibel. Oleh karena itu data yang diperoleh

harus diuji apakah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.

3.7.1 Uji Validitas Instrumen
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh
mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang
diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Uji validitas penelitian ini menggunakan rumus korelasi product

moment dari Carll Pearson yakni sebagai berikut :

NYXY - EXQY)

T NS - GODHNEY - @D
Keterangan :
Fxy = Koefesien korelasi antara variabel x dan y
N = Jumlah sampel yang diteliti
X = Skor item
Y = Skor total Y

Kriteria pengujian :
Jika nitung > ltabet dengan o = 0,05 dan dk = jumlah responden, maka

alat ukur tersebut valid begitu pula sebaliknya.
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Berikut adalah hasil uji coba instrumen pada masing — masing variabel

yang telah dilakukan terhadap 57 orang responden.

1. Variabel Motivasi Belajar (X1)
Berdasarkan hasil dari pengujian validitas angket variabel motivasi

belajar dari 15 item pernyataan semua dinyatakan valid sesuai dengan

kriteria. Sehingga angket penelitian untuk variabel motivasi belajar

berjumlah 15 item pernyataan Berikut adalah hasil rekapitulasi uji

validitas instrumen variabel motivasi belajar.

Tabel 11. Hasil Pengujian Tabel Validitas Motivasi Belajar

ltem Ihitung Itabel Kondisi Signifikan Simpulan

Pertanyaan

1 0,552 0,2609  Thitung > abel 0,000 Valid
2 0,537 0,2609  Thitung > Itabel 0,000 Valid
3 0,689 0,2609  Thitung > Itabel 0,000 Valid
4 0,654 0,2609  Thitung > abel 0,000 Valid
5 0,716 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
6 0,634 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
7 0,452 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
8 0,547 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
9 0,769 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
10 0,445 0,2609  Thitung > Ttabel 0,001 Valid
11 0,670 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
12 0,709 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
13 0,772 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
14 0,679 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
15 0,459 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024

2. Variabel Minat Belajar (X2)

Berdasarkan hasil dari pengujian validitas angket variabel minat

belajar dari 12 item pernyataan semua dinyatakan valid sesuai dengan

kriteria. Sehingga angket penelitian untuk variabel minat belajar

berjumlah 12 item pernyataan Berikut adalah hasil rekapitulasi uji

validitas instrumen variabel minat belajar.
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Tabel 12. Hasil Pengujian Tabel Validitas Minat Belajar

Iltem Ihitung Itabel Kondisi  Signifikan Simpulan

Pertanyaan

1 0,564 0,2609  Thitung > abel 0,000 Valid
2 0,743 0,2609  Thitung > abel 0,000 Valid
3 0,562 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
4 0,605 0,2609  Thitung > abel 0,000 Valid
5 0,763 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
6 0,663 0,2609  Thitung > Mtabel 0,000 Valid
7 0,600 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
8 0,737 0,2609  Thitung > abel 0,000 Valid
9 0,623 0,2609  Thitung > abel 0,000 Valid
10 0,704 0,2609  Thitung > Itabel 0,000 Valid
11 0,795 0,2609  Thitung > abel 0,000 Valid
12 0,629 0,2609  Thitung > Itabel 0,000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024

3. Variabel Disiplin Belajar (X3)
Berdasarkan hasil dari pengujian validitas angket variabel disiplin
belajar dari 12 item pernyataan semua dinyatakan valid sesuai dengan
kriteria. Sehingga angket penelitian untuk variabel disiplin belajar
berjumlah 12 item pernyataan Berikut adalah hasil rekapitulasi uji
validitas instrumen variabel disiplin belajar.

Tabel 13. Hasil Pengujian Tabel Validitas Disiplin Belajar

Item Ihitung Itabel Kondisi  Signifikan Simpulan

Pertanyaan

1 0,582 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
2 0,640 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
3 0,805 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
4 0,683 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
5 0,758 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
6 0,462 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
7 0,543 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
8 0,489 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
9 0,723 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
10 0,593 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
11 0,805 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
12 0,583 0,2609  Thitung > Ttabel 0,000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024
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3.7.2 Uji Reliabilitas Intrumen
Reliabilitas adalah pengukuran instrumen yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat
dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap
informasi yang sebenarnya dilapangan. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pada penelitian ini uji
reliabilitas instrumen menggunakan Alfa Cronbach alternatif jawaban

yang digunakan dalam penelitian lebih dari dua pilihan. Dengan rumus

)

sebagai berikut :

Keterangan :

ra = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
Yo% = Jumlah varians butir

¥4 = varians total

Untuk mencari varians butir dengan rumus :

(xbp?
,  LKB, — =L

Oy = n
Keterangan :
Y KB; = Jumlah kuadrat butir ke-i
Y B; = Jumlah butir ke-i

Sedangkan, varians total dengan rumus :

(X ST)?
Y KST — 222

of =

n
Keterangan :

M KST = Jumlah kuadrat skor total
»ST = Jumlah skor total
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Kriteria pengujian :

Membandingkan alfa cronbach dengan r dari tabel korelasi product
moment, apabila rhiwng > laber dengan o = 0,05 dan dk = jumlah yang
diteliti, maka instrumen adalah reliabel begitupun sebaliknya.

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tersebut, dapat dilihat

dari tabel interpretasi nilai r product moment.

Tabel 14. Tingkatan Nilai r

Koefisien r Reliabilitas
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Sedang/Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : (Purba & Purba, 2022)

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen penelitian pada masing —
masing variabel terhadap 57 orang responden.

1. Variabel Motivasi Belajar (X1)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel motivasi
belajar (X1), dengan n=57 responden dan untuk n item yang di analisis
yakni 15 pertanyaan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha
sebesar 0,873. Yang berada pada rentang 0,800-1,000. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen variabel motivasi belajar memiliki

tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
,873 15

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2024
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2. Variabel Minat Belajar (X2)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel minat belajar
(X2), dengan n=57 responden dan untuk n item yang di analisis yakni
12 pertanyaan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar
0,883. Yang berada pada rentang 0,800-1,000. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen variabel minat belajar memiliki tingkat

reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 16. Hasil Uji Relliabilitas Minat Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,883 12

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2024

3. Variabel Disiplin Belajar (X3)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel disiplin
belajar (X3), dengan n=57 responden dan untuk n item yang di analisis
yakni 12 pertanyaan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha
sebesar 0,859. Yang berada pada rentang 0,800-1,000. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen variabel disiplin belajar memiliki

tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,859 12

Sumber : Perhitungan SPSS Tahun 2024
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas yakni uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data
penelitian Kita berasal dari populasi yang sebarannya normal atau tidak
dengan tujuan agar mengetahui jumlah sampel yang diambil sudah
representatif atau belum sehingga kesimpulan penelitian yang diambil
dari sejumlah sampel dapat dipertanggungjawabkan. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrov Smirnov karena data
yang diuji disusun pada tabel distribusi frekuensi dengan sistem

interval kelas.

Rumusan hipotesis :
Ho = Data berdistribusi normal

H; = Data berdistribusi tidak normal

Statistik uji yang digunakan :
D = max|f,(X)Sn(X))|;i = 1,2,3, ...

Keterangan :

Fo(X;) = Fungi distribusi frekuensi relativ dari distribusi teoritis
dalam kondisi Hy

sp (X)) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak

n

Kriteria pengujian :

Membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel Kolmogrov-
Smirnov dengan taraf nyata a maka aturan pengembalian keputusan
dalam uji ini adalah :

Jika D < D tabel maka terima Hg

Jika D > D tabel maka tola Hg
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Kriteria menggunakan software SPSS pada komputer :
e Tolak Ho apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 berarti
distribusi sampel tidak normal
e Terima Hp apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 berarti

distribusi sampel adalah normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas untuk mengetahui apakah dua atau lebih sampel dari
populasi yang berbeda memiliki distribusi variansi atau karakteristik
yang sama. Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah
sebaran data tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan
membandingkan kedua atau leih variansnya. Uji homogenitas variansi
sangat diperlukan sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih,
agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan
data dasar (ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan)

(Usmadi, 2020). Pada penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic.

- (n—k) Z:‘(=1ni(z_i —~Z.
=Lk . 2y - ZY

Keterangan :

n = Jumlah sampel

k = Banyaknya kelompok

Zij =Yi=Yil

Yi = Rata-rata dari kelompok ke-i
Zi = Rata-rata kelompok dari Z;

z = Rata-rata menyeluruh dari Z;;

Rumusan Hipotesis :
Ho = Varians populasi homogen

H; = Varians populasi tidak homogen
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Kriteria pengujian :
e Terima Hy jika probabilitas (Sig.) > 0.05 berarti data bervarians
homogen
e Tolak Hy jika probabilitas (Sig.) < 0,05 berarti data bervarians

tidak homogen

3.9 Uji Asumsi Klasik

3.9.1 Uji Linearitas
Uji linearitas adalah pengujian untuk memeriksa apakah terdapat
hubungan yang linear antara variabel independen dengan variabel
dependen. Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua

variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.

Penelitian ini menggunakan statistik F melalui tabel ANAVA untuk
dicari besarannya terlebih dahulu dengan rumus sebagai berikut:
KM  =YY?

K@ =2

Jk(b/a) =b {Z XY — m}
IK(S) =K (T)-IK (a) - JK (bla)
K@G) =Y {Z y2 — (2(7?)2}

JK(TC) =JK(S)-JK (G)

Keterangan :

JK(T) = Jumlah kuadrat total

JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a
JK (b/a) = Jumlah kuadrat regresi (b/a)
JK (S) = Jumlah kuadrat sisa

JK(G)  =Jumlah kuadrat galat
JK(TC) =Jumlah kuadrat tuna cocok
(Rusman, 2018)
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Tabel 18. Daftar Analisis Varians (ANAVA)

Sumber Variasi dk JK KT F  Ket
Total n Y’ YY?
Regresi (a) 1 JK@ JK@ Steg (1)
Regresi (b/a) 1 JK(b/a) Szreg: JK (bla) 52
Sisa n-2 JK(S) g2 =X® Sts
n-2

Tuna Cocok k-2 JK(TC) g2 JK(TC) S%. (i)
Galat n-k JK (G) TC="1_"9 g

g2 JK(G)

C=n—k

Sumber : (Utara, 2022)

Rumusan Hipotesis :
Ho = Koefisien bentuk linier

H; = Koefisien bentuk non linier

Kriteria pengujian :

Menggunakan  koefisien  signifikansi ~ (Sig.) dengan cara
membandingkan nilai Sig. Dari Deviation from Linearity pada tabel
ANOVA dengan a = 0,05 dengan kriteria apabila nilai Sig. Pada
Deviation from Linearity > 0,05 maka Ho diterima. Begitupun

sebaliknya.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ditujukan untuk melihat hubungan/korelasi antara
masing - masing variabel (Yaldi dkk 2022). Uji multikolinearitas
dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel bebas
dalam model regresi. Multikolinearitas berarti adanya hubungan linier
yang sempurna antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan
model regresi. Dalam analisis regresi diharapkan tidak terjadi adanya
multikolinearitas diantara variabel bebas.
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Penelitian uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tabel
koefisien pada kolom Statistik Kolinearitas pada perhitungan
autokorelasi SPSS.

Kriteria pengujian :
e Jika nilai Tolerance > 0,01 dan VIF < 10 maka model regresi
dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas
e Jika nilai Tolerance < 0,01 dan VIF > 10 maka model regresi

dinyatakan terdapat gejala multikolinearitas

Rumusan hipotesis :
Ho = Tidak ada hubungan antar variabel Independent

H; = Ada hubungan antar variabel Independent

3.9.3 Uji Autokorelasi
Dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara serangkaian
data pengamatan atau tidak. Autokorelasi dapat menyebabkan varians
menjadi tidak minimum sehingga uji t tidak dapat dilakukan dikarenakan
autokorelasi dapat memberikan kesimpulan yang keliru. Dalam hal ini, uji
autokorelasi dilakukan menggunakan metode Legrange Multiplier (LM)
Test dengan rumus sebagai berikut:
X?=(Mm-1) X R?

Rumusan Hipotesis :
Ho = tidak terdapat autokorelasi dalam data pengamatan
H; = terdapat autokorelasi dalam data pengamatan

Kriteria pengujian :
Apabila X?hiwng < X%awe Maka Hp diterima dan H; ditolak yang

menandakan tidak terdapat autokorelasi dalam data pengamatan, dan

begitu pula sebaliknya maka terdapat autokorelasi dalam data pengamatan.
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3.9.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan pada model regresi untuk menguji
apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance
maupun residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi dan
absolut adalah nilai mutlak. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan
melalui koefisien korelasi Rank Spearman dari masing-masing
variabel bebas dengan nilai absolut residualnya (ABRESID) dengan

rumus sebagai berikut :

pxy =1 —N?I\Ef:zd—zl)

Keterangan :

pxy = Koefisien korelasi Rank Spearman

6 = Konstanta

> = Kuadrat selisih antar rangking dua variabel, yaitu selisih
rangking nilai residual mutlak dan variabel bebas

N = Jumlah pengamatan

Rumusan Hipotesis :

Ho = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya, berarti regresi
tidak mengandung gejala heteroskedastisitas

H; = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya, berarti regresi mengandung

gejala heteroskedastisitas
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Kriteria pengujian :

e Tolak Hy apabila nilai sig. (2-tailed) < a = 0,05 yang
menyatakan bahwa persamaan regresi mengandung gejala
heteroskedastisitas

e Terima Hp apabila nilai sig. (2-tailed) > a = 0,05 yang
menyatakan bahwa persamaan regresi tidak mengandung gejala

heteroskedastisitas

3.10 Uji Hipotesis
Untuk menguji pengaruh (secara kausal) variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) menggunakan analisis regresi. Terdapat dua cara
dalam analisis regresi yakni regresi linier sederhana dan regresi linier

berganda.

3.10.1 Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi sederhana bertujuan untuk melihat bagaimana satu
variabel mempengaruhi variabel lainnya. Dalam analisis regresi,
variabel yang terpengaruh disebut variabel bebas (X) atau
independent, dan variabel yang terpengaruh disebut variabel terkait ()
atau dependent  (Sarbaini dkk 2022). Persamaan regresi linier
sederhana yakni :

~

Y=a+bX

Keterangan :

Y = Nilai ramalan untuk variabel Y

a = Bilangan konstan

b = Koefisien arah atau koefisien regresi
X = Variabel bebas
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Nilai a dan b dapat dicari menggunakan rumus :

e NEXH) - EXEXY)
nyXx?— (XX?)

b = XY - XX)HQY)
 onYX?2—-(XX)?

Pengujian hipotesis penelitian regresi linier sederhana menggunakan

statistik t dengan rumus yakni :

L b
o — Sb
Keterangan :
t, = Nilai t observasi
b = Koefisien arah b
S, = Standar deviasi b
Dimana S, dicari dengan rumus :
S
Sb = ¢
V2 x?
e = Se2
Yyt — b2 Y x?

S.% =
¢ n—2
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Rumusan Hipotesis :
Ho = Tidak ada pengaruh variabel x terhadap variabel y

H; = Ada pengaruh variabel x terhadap variabel y

Kriteria Pengujian :
e Tolak Ho Jika thitung > tiaber dengan sig. 0,05 dan dk = n-2 berarti
ada pengaruh variabel x terhadap variabel y
e Tolak Ho jika thiung < ttanel dengan sig. 0,05 dan dk = n-2, berarti

tidak ada pengaruh variabel x terhadap variabel y

Regresi Linier Multiple

Uji regresi linier multiple yang bertujuan untuk membuat prediksi nilai
suatu variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas (Mamlua’atul
Mufidah dkk 2023). Jadi, regresi linier multiple digunakan untuk
menguji pengaruh dari 2 variabel bebas atau lebih terhadap variabel
terikat untuk membuktikan hubungannya. Persamaan regresi multiple
yakni :

Y=a+ b X; + byX, + b3X;

Keterangan :
= Nilai ramalan untuk variabel y

= Bilangan konstan

Y
a
b = Koefisien regresi
X = variabel bebas
y

= variabel terikat
Untuk mencari nilai a dan b dapat menggunakan rumus:
a = ? - b1X1 - bZXZ —b3X3

b, = (in)(ley)— (lexz)(szy)(ngy)
' EaDE ) E x3) — (T x4 25x3)?
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b, = (ng)(leﬂ— (lexz)(szy)(Zx3y)
2 Ex2) (22 (T x3) — (X 21 x,x3)2

b = (ng)(leﬂ— (lexz)(szy)(Zx3y)
’ Ex2) (22 (T x3) — (X 21 x,x3)2

Pengujian hipotesis penelitian regresi multiple menggunakan statistik
F dengan rumus yakni :

]K(Iljeg)
JK(S)
n—k—1

F =

Dimana :
JK(Reg) = by (X x1y) + b* (X x,y)

JK(S) =Xy? —JK(Reg)
(Rusman, 2015)

Rumusan Hipotesis :
Ho = Tidak ada pengaruh antara variabel X;,X5 X3 terhadap variabel Y
H; = Ada pengaruh antara variabel X3,X,, X3 terhadap variabel Y

Kriteria Pengujian :

e Tolak Ho apabila Fhiwung > Fanet dengan dk pembilang = k dan dk
penyebut = n-k-1 dan a = 0,05 berarti ada pengaruh antara
variabel X;,X, X3 terhadap variabel Y

e Terima Ho apabila Fhitung < Fraer dengan dk pembilang = k dan
dk penyebut = n-k-1 dan a = 0,05 berarti tidak ada pengaruh

antara variabel X;,X; Xj terhadap variabel Y



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan data yang telah dianalisis dan hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai beikut:

1. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar yang artinya
apabila siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan
meningkatkan hasil belajar yang diraih begitupun sebaliknya jika
motivasi belajar siswa rendah maka hasil belajar yang diraih akan
rendah.

2. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar yang artinya apabila
siswa memiliki minat belajar yang tinggi maka akan meningkatkan
hasil belajar yang diraih begitupun sebaliknya jika siswa tidak
memiliki minat dalam belajar maka akan rendah pula hasil belajar
yang diraih.

3. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar yang artinya
apabila siswa memiliki disiplin belajar yang tinggi maka akan
meningkatkan hasil belajar yang diraih begitupun sebaliknya jika
disiplin siswa dalam belajar rendah maka hasil belajarnya pun rendah.

4. Ada pengaruh motivasi belajar, minat belajar, disiplin belajar terhadap
hasil belajar yang artinya apabila motivasi belajar, minat belajar,
disiplin belajar berada pada posisi yang lebih baik maka akan

meningkatkan hasil belajar yang diraih begitupun sebaliknya.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh terkait motivasi belajar,

minat belajar, disiplin belajar terhadap hasil belajar, maka diperlukan

beberapa saran sebagai acuan evaluasi sebagai berikut:

1. Peserta didik hendaknya memiliki motivasi belajar yang tinggi, karena
ketika motivasi belajar siswa tinggi pasti akan semangat dalam
melaksanakan pembelajaran maka hasil belajarnya akan meningkat
selain itu guru perlu menumbuhkan kesadaran terhadap peserta didik
bahwa belajar adalah hal yang penting dan bermanfaat untuk dirinya.

2. Peserta didik hendaknya memiliki minat dalam melaksanakan
pembelajaran, karena ketika peserta didik memiliki ketertarikan dalam
belajar maka akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan selain
itu guru perlu membangkitkan perhatian peserta didik untuk
menunjukkan pentingnya materi yang disajikan.

3. Peserta didik perlu menanamkan sikap disiplin, karena ketika disiplin
diterapkan maka peserta didik akan memiliki rasa patuh, taat dan
bertanggung jawab atas kewajibannya. Peserta didik yang memiliki
sikap displin yang tinggi dalam kegiatan belajar, maka kepatuhan dan
ketekunan belajarnya akan terus meningkat sehingga akan
mendapatkan hasil belajar yang meningkat pula.

4. Perlu adanya motivasi, minat, disiplin belajar dalam diri siswa karena
ketiga hal tersebut berkesinambungan dalam mempengaruhi hasil
belajar yang akan siswa raih, dengan dimilikinya motivasi, minat,
disiplin dalam peembelajaran maka siswa memiliki dorongan,
ketertarikan dan menekuni yang sedang ia pelajari tanpa adanya
keterpaksaan dan pembelajaran pun dapat berjalan sesuai tujuan, pada
akhirnya mereka mendapatkan hasil belajar yang optimal.
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